
Edusainstika : Jurnal Pembelajaran MIPA  39 
 

 

Edusainstika : Jurnal Pembelajaran MIPA 
Penerbit: AMSET IAIN Batusangkar dan IAIN Batusangkar Press 

Website: http://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/edusainstika 

E-mail: edusainstika@iainbatusangkar.ac.id 

Juli 2021 

Vol 1 No 1 

ISSN: 2354-8975 (p) 

ISSN: - (e) 

pp : 39-48 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

Menggunakan Kartu Soal Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X di 

SMA  

S Maiyena1, M Imamora1, D L Sari1 

1 Pendidikan Fisika, Institut Agama Islam Negeri Batusangkar, Indonesia  

 

srimaiyena@iainbatusangkar.ac.id  

 

Abstract. This study aims to determine the application of the talking stick type cooperative 

learning model using question cards to students' physics learning outcomes. This type of research 

is a quasi-experimental research, with a posttest only control group design. Sampling used simple 

random sampling where class X.4 as the experimental class and X.3 as the control class. 

Collecting data using a cognitive test of learning outcomes in the form of a multiple choice test 

with 20 questions. Data on the affective and psychomotor domains of students used observation 

sheets which were analyzed descriptively qualitatively. From the results of the final test, the 

average final score for the cognitive domain in the experimental class and control class was 73.47 

and 66.30, respectively. For the affective domain, the average values obtained by the 

experimental class and control class are 72.12 and 68.18, respectively. As for the psychomotor 

domain, the average values for the experimental class and control class are 73.10 and 68.29, 

respectively. From the hypothesis test that was carried out, it was found that H0 was rejected and 

H1 was accepted, it can be concluded that "student physics learning outcomes in the application 

of the talking stick type cooperative learning model using question cards are better than the 

physics learning outcomes of students who do not use the talking stick type cooperative learning 

model. Straight in class X SMAN 2 Sungai Tarab”. 

 

Keywords: talking stick type cooperative learning model, question cards, physics learning 

outcomes 

  

 

1. Pendahulauan 

Era globalisasi telah merubah berbagai tatanan dalam kehidupan, sehingga pendidikan yang 

tepat dipandang sebagai salah satu solusi dalam menghadapi globalisasi. Melalui pendidikan 

manusia dapat mengembangkan dan meningkatkan secara integral potensi yang ada di dalam 

diri manusia. Potensi-potensi yang berkembang dan mengalami peningkatan yang pesat pada 

setiap tahapan perkembangan manusia, tentunya akan memberikan efek positif terhadap 

kehidupan manusia. Dengan potensi tersebut manusia mampu meningkatkan dan 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, sehingga mampu melakukan perubahan-perubahan 

pada setiap aspek kehidupannya.  

Pendidikan merupakan serangkaian kegiatan pada sebuah sistem yang mengantarkan 

manusia pada pengembangan dan peningkatan potensi. Pentingnya peran pendidikan dalam 

pengembangan dan peningkatan potensi manusia, diperkuat lagi secara yuridis yaitu mengenai 

fungsi pendidikan nasional. Adapun fungsi pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan 

potensi manusia, sebagaimana yang termaktub dalam Undang-undang sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) yaitu UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 (Undang-undang Guru dan Dosen, 

2003). 

http://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/
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Fisika merupakan salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam yang mendasar bagi 

siswa untuk dapat memahami gejala-gejala alam yang terjadi di sekitarnya. Ilmu ini diajarkan 

agar siswa menguasai konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam dan mampu menerapkan metode 

ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya (Sambada, 

2012). Fisika sebagai salah satu cabang ilmu sains memiliki peranan penting dalam pendidikan, 

karena ilmu fisika mempelajari tentang peristiwa alam semesta dan perkembangan teknologi. 

Pembelajaran fisika akan bermakna jika siswa mampu memahami konsep dan terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Kenyataan yang ditemui saat ini, mata pelajaran fisika masih dianggap sebagai pelajaran 

yang paling sulit oleh para siswa. Berdasarkan data dari wawancara dengan seorang guru fisika 

di SMA N 2 Sungai Tarab, yaitu Ibu Denny Agra Wisda, S.Si dapat diketahui bahwa dalam 

pembelajaran fisika masih didominasi oleh guru, sedangkan siswa mendengarkan penjelasan, 

mencatat, mengajukan pertanyaan jika ada yang belum dimengerti. Akibatnya, pemahaman 

siswa menjadi rendah sehingga hasil belajar fisika siswa menjadi kurang baik. Hal ini terbukti 

dengan hasil belajar fisika siswa seperti yang terdapat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Ulangan Harian Fisika Siswa kelas X SMAN 2 Sungai Tarab 
Kelas Jumlah 

Siswa 

Jumlah Siswa 

Yang Tuntas 

Jumlah Siswa 

yang Tidak tuntas 

Nilai rata 

rata 

% Ketuntasan 

Tuntas Tidak tuntas 

X.1 23 6 17 46,00 26,08 73,91 

X.2 22 3 19 44,32 13,63 86,36 

X.3 23 3 20 38,60 13,04 86,95 

X.4 23 2 21 38,73 8,69 91,30 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil belajar fisika siswa kelas X masih tergolong 

rendah karena nilai ulangan harian siswa masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

yaitu 70. Untuk mengatasi keadaan di atas, diharapkan guru harus mampu menciptakan kondisi 

proses belajar mengajar yang aktif agar intensitas keterlibatan siswa meningkat. Peningkatan 

intensitas belajar siswa dapat diupayakan dengan cara guru memiliki strategi mengajar yang 

tepat. Strategi mengajar yang dipilih seorang guru harus disesuaikan dengan kemampuan, 

tujuan dan dapat menyenangkan siswa, sehingga siswa lebih aktif.  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran 

seperti buku-buku, film, komputer dan lain-lain. Model pembelajaran dimaksud adalah untuk 

mendesain pembelajaran agar dapat membantu peserta didik sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai (Joyce, 1980). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa adalah model pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran kelompok. Slavin 

menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang 

merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran” 

(Slavin, 2005). Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe pembelajaran, diantaranya 

adalah tipe STAD (Student Team Achievement Divisions), tipe JIGSAW (Tim Ahli/Expert 

Group), tipe Dua Tinggal, Dua Tamu (DUTI-DUTA), tipe Think-Pair-Share dan tipe Talking 

Stick. 

Dari lima model pembelajaran di atas, tipe talking stick dianggap tepat untuk meningkatkan 

intensitas keterlibatan siswa dan minat belajar siswa. Model pembelajaran ini dilakukan dengan 

bantuan tongkat. Tongkat dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk berpendapat atau menjawab 

pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi tertentu. Model pembelajaran ini 

merupakan model pembelajaran yang sebagian besar kegiatannya merupakan kegiatan yang 

mengajak siswa untuk belajar sambil bermain. Tongkat berbicara sering digunakan kalangan 
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dewan untuk memutuskan siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat pimpinan rapat 

mulai berdiskusi dan membahas masalah. Tongkat akan pindah ke orang lain apabila ia ingin 

berbicara atau menanggapinya. Dengan cara ini tongkat berbicara akan berpindah dari satu 

orang ke orang lain jika ingin mengemukakan pendapatnya. Apabila semua mendapatkan 

giliran berbicara, tongkat itu lalu dikembalikan lagi ke ketua/pimpinan rapat (Hofifah et al., 

2015). 

Media pembelajaran yang relevan untuk menerapkan model ini yaitu media kartu soal. 

Media kartu soal merupakan media pembelajaran dan termasuk media visual yang di dalamnya 

berisi soal-soal untuk membantu guru dalam mengajar. Dalam hal ini, kartu yang akan 

diberikan kepada siswa adalah kartu yang berisi soal atau permasalahan sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Pemilihan media kartu soal ini untuk menghindari adanya salah paham antara 

siswa satu dengan siswa lainnya. Hal ini dikarenakan, apabila guru yang membacakan soal 

kepada siswa, maka akan muncul banyak anggapan dan kesalahpahaman. Selain itu, pemilihan 

media kartu soal ini untuk lebih menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran serta dapat 

memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.  

Sebagai bahan perbandingan, perlu dikemukakan penelitian-penelitian yang terdahulu 

yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang sama dilakukan oleh 

Hofifah dengan judul “pengaruh model kooperatif tipe talking stick disertai metode eksperimen 

terhadap hasil belajar siswa pada mapel IPA fisika di MTsN Bangsalsari Jember”. Menurut 

penelitiannya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick disertai metode 

eksperimen berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Hofifah et al., 2015). Penelitian lain yaitu 

seperti yang dilakukan oleh Misnawati dengan judul penelitian “upaya meningkatkan hasil 

belajar fisika melalui model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada siswa kelas VIIA 

SMP N 1 Sinjai Selatan”. Menurut hasil penelitiannya, model pembelajaran kooperatif tipe 

talking stick dapat meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa (Misnawati, 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal lebih baik daripada hasil 

belajar fisika siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick.  

 

2. Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen semu. 

Penelitian ini menggunakan rancangan The posttest-only Control Group Design (Emzir, 2008). 

Untuk tujuan penelitian tersebut diperlukan dua kelompok siswa (sampel). Masing-masing 

kelompok disebut kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan 

diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dan kelompok. 

Populasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 2 Sungai 

Tarab yang terdiri dari 4 kelas. Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik random sampling, dimana diperoleh kelas X.4 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X.3 menjadi kelas kontrol. Pengumpulan data dilaksanakan dengan 

pemberian tes akhir di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Alat pengumpul data berupa lembar 

observasi dan tes hasil belajar dengan soal objektif. Teknik analisis data pada hasil belajar 

kognitif dianalisis melalui uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Analisis data untuk 

aspek afektif dan psikomotor dilakukan dengan cara menjumlahkan skor tiap-tiap indikator, 

kemudian dikonversikan ke dalam nilai mutu (Tabel 2). 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Afektif dan Psikomotor 
Point Nilai Mutu 

1 0-20 E 

2 21-40 D 

3 41-60 C 

4 61-80 B 

5 81-100 A 
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3. Hasil Dan Pembahasan 

Data hasil belajar fisika siswa ranah kognitif diperoleh melalui pemberian tes akhir. Tes akhir 

diikuti oleh 46 orang siswa, yang terdiri dari 23 siswa kelas eksperimen dan 23 siswa kelas 

kontrol. Tes akhir berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal yang dikerjakan 

selama 90 menit.Nilai rata-rata yang diperoleh oleh kelas eksperimen dan kelas kontrol secara 

berturut-turut adalah 73,47 dan 63,91. Nilai tertinggi untuk kelas eksperimen dan kontrol adalah 

90. Sedangkan nilai terendah kelas eksperimen adalah 55 dan kelas kontrol 50. Nilai rata-rata, 

nilai tertinggi dan terendah tes akhir kedua kelas sampel dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Rata-rata, Nilai Terendah dan Nilai Tertinggi Kelas Sampel 
No Kelas Nilai Rata-Rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah 

1 Eksperimen 73,47 90 55 

2 Kontrol 66,30 90 50 

 

Uji Normalitas dilakukan dengan cara Uji Liliefors. Uji Liliefors dilakukan bertujuan untuk 

melihat kenormalan sampel. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Ranah Kognitif 
No Kelas L0 Ltabel Hasil Keterangan 

1 Eksperimen 0,0555 0,176 L0<Ltabel Berdistribusi Normal 

2 Kontrol 0,1481 0,176 L0<Ltabel Berdistribusi Normal 

 

Uji homogenitas dianalisis dengan menggunakan uji F. Uji homogenitas bertujuan untuk 

melihat kehomogenan kedua sampel. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Uji Homogenitas Ranah Kognitif 

Kelas x  N  2s  
f
 

Keterangan 

Eksperimen 72,90 23 34,75 0,71 Homogen 

Kontrol 67,59 23 55,63 

 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwaf hitungyang diperoleh adalah 0,71. Berdasarkan tabel f, 

diperoleh nilai  21

2
1

,vvf 


 adalah 0,48; dan nilai  21

2

,vvf  adalah 2,05, karena  21

2
1

,vvf 


< f<

 21

2

,vvf sehingga 0,48<0,71<2,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data sampel 

memiliki variansi yang homogen. 

Setelah sampel berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen maka 

dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan cara menggunakan uji-t. Hasil pengujiannya dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Uji Hipotesis Ranah Kognitif 

Kelas x  N  2s  hitungt  Keterangan 

Eksperimen 72,90 23 34,75 1,98 Hipotesis diterima 

Kontrol 67,59 23 55,63 

 

Pada hasil perhitungan dengan uji-t didapat harga thitung 1,98 sedangkan ttabel= 1,684, pada 

taraf nyata α = 0,05. Berarti thitung>ttabel sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa “hasil belajar fisika siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe talking stick menggunakan kartu soal lebih baik daripada hasil belajar fisika siswa yang 

menerapkan model konvensional. 
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Berdasarkan data tes akhir di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar fisika siswa ranah 

kognitif kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh skor 

tertinggi, skor terendah, dan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Skor tertinggi kelas eksperimen adalah 90 dan skor terendahnya adalah 55 dengan rata-rata 

73,47. Sedangkan skor tertinggi kelas kontrol adalah 90, skor terendah 50 dan rata-rata 66,30. 

Nilai tertinggi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu 90. Namun dari segi 

jumlah yang mendapat nilai tersebut, kelas eksperimen ada 4 orang sedangkan pada kelas 

kontrol 2 orang. Adanya siswa kelas kontrol yang mendapat nilai 90 disebabkan karena siswa 

tersebut serius mengikuti proses belajar mengajar, siswa aktif pada saat diskusi maupun pada 

saat mengerjakan soal ke depan. Di samping itu, dalam memahami pelajaran dirumah kedua 

siswa tersebut lebih cepat dari teman sekelasnya. Sedangkan siswa kelas eksperimen yang 

mendapat nilai 90 disebabkan karena siswa tersebut lebih cepat memahami pelajaran, selain itu 

juga dipengaruhi oleh model pembelajaran kooperatif tipe talking stick yang membuat siswa 

terpacu untuk belajar sehingga nilainya sama. 

Nilai terendah pada kelas eksperimen yaitu 55 dan pada kelas kontrol yaitu 50. Perbedaan 

nilai terendah pada kedua kelas tidak terlalu signifikan. Hal tersebut terjadi karena siswa dalam 

proses pembelajaran masih tidak fokus dalam belajar. Masih ada siswa yang bermain-main dan 

tidak memperhatikan ketika guru menerangkan pelajaran. 

Persentase ketuntasan hasil belajar fisika siswa ranah kognitif yang diperoleh siswa pada 

kelas eksperimen 73,91% atau sekitar 17 siswa dan kelas kontrolmemperoleh ketuntasan 

sebesar 43,47% atau sekitar 10 siswa. Sedangkan persentase ketidaktuntasan yang diperoleh 

kelas eksperimen 26,08% sebanyak 6 siswa dan kelas kontrol sebesar 56,52 sebanyak 13 siswa 

seperti Gambar 1. 

 

:  

a.                                         b.     

Gambar 1. Persentase ketuntasan hasil belajar fisika siswa pada ranah kognitif a. Pada kelas 

eksperimen, b. kelas kontrol 

 

Dari Gambar 1 dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar fisika siswa ranah kognitif 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal 

yang signifikan dibanding kelas yang belajar tanpa menggunakan model tersebut. Ada beberapa 

hal yang menyebabkan penggunaan model kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pertama, model kooperatif tipe talking stick 

menggunakan kartu soal menyelipkan unsur permainan dalam pembelajaran sehingga siswa 

termotivasi untuk belajar. Selain itu, model kooperatif tipe talking stick ini membuat siswa 

merasa gembira pada saat belajar. Bermain dapat membantu relaksasi dan menyegarkan 

kembali kondisi fisik dan mental seorang anak. (Andang, 2006) menyatakan “bermain 

73.91
%

26,08
%

Persentase hasil 

belajar fisika siswa 

ranah kognitif kelas 

eksperimen

tuntas

tidak tuntas

43.47
%56.52

%

Persentase hasil belajar

fisika siswa ranah 

kognitif kelas kontrol

tuntas

tidak tuntas
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merupakan suatu aktifitas yang membantu anak mencapai perkembangan yang utuh, baik 

secara fisik, intelektual, sosial, moral dan emosional”. Berminatnya siswa terhadap proses 

pembelajaran menjadikan siswa lebih bersemangat dan aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Kedua, guru mengelompokkan siswa untuk belajar. Belajar kelompok merupakan salah 

satu trik untuk memberikan kebebasan berpendapat kepada siswa. Hal yang dianggap sulit oleh 

siswa pada saat belajar sendirian akan menjadi mudah. Kunandar mengemukakan pengajaran 

melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi 

belajar dalam mencapai tujuan belajar, biasanya orang akan belajar lebih banyak melalui 

interaksi dengan teman-teman satu kelas besar yang belajar bersama akan menghasilkan 

prestasi lebih baik daripada setiap individu belajar sendiri-sendiri (Kunandar, 2007). 

Ketiga, model pembelajaran kooperatif tipe talking stick juga menyebabkan interaksi yang 

baik antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Pengaruh interaksi dijelaskan oleh 

Hartup dalam (Desmita, 2005) mengatakan bahwa psikologi perkembangan peserta didik yaitu 

interaksi antara siswa yang sebaya memiliki fungsi yang sama dengan orang tua, karena teman 

mampu memberikan ketenangan saat siswa mengalami kekhawatiran. Terjalinnya komunikasi 

yang baik antara sesama siswa dalam kelompok serta komunikasi dengan guru, perlahan akan 

membuat siswa menikmati belajar, apabila siswa sudah suka dan senang dengan suatu materi, 

maka dengan sendirinya akan membuat hasil belajar meningkat.  

Keempat, model pembelajaran kooperatif tipe talking stick membuat siswa harus 

memahami materi yang telah dipelajarinya. Siswa akan mendapat giliran untuk menjawab 

pertanyaan dari guru. Untuk mempersiapkan hal tersebut, siswa otomatis termotivasi untuk 

belajar sebelum pelajaran dimulai. 

Kelima, model pembelajaran kooperatif tipe talking stick membuat siswa menjadi aktif 

pada saat belajar, sehingga mencegah terjadinya proses pembelajaran yang bersifat monoton. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika siswa ranah kognitif dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal lebih 

baik daripada tanpa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe talking stick. 

Data hasil belajar fisika siswa pada ranah afektif didapat melalui lembar observasi. Lembar 

observasi mencakup 5 aspek penilaian, yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, santun dan aktif. 

Pengamatan ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, mulai dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan ketiga sedangkan pada pertemuan IV pengambilan data tidak dilakukan karena siswa 

mengikuti ujian tes akhir. Nilai masing-masing indikator dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Nilai Rata-rata Setiap Indikator Ranah Afektif 
No. Kelas Nilai Rata-rata Setiap Aspek Indikator Afektif 

Jujur Disiplin Tanggung Jawab Santun Aktif 

1 Eksperimen 83,67 83 82,67 86,00 79,33 

2 Kontrol 80,00 82 79,33 81,67 72,00 

 

Nilai rata-rata setiap aspek indikator afektif pada Tabel 7 diperoleh dari penjumlahan skor 

tiap-tiap indikator pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga dibagi dengan tiga. Sedangkan 

nilai akhir ranah afektif setiap siswa diperoleh dari penjumlahan nilai yang didapat pada 

pertemuan pertama, kedua dan ketiga, kemudian di cari nilai rata-ratanya. Nilai akhir tersebut 

kemudian dikonversikan kedalam nilai mutu seperti Tabel 8. Dimana nilai mutu ditentukan 

berdasarkan Tabel 1. 
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Tabel 8. Frekuensi Nilai Fisika Siswa Ranah Afektif 
Nilai 

Mutu 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi (F) Persentase (%) Frekuensi (F) Persentase (%) 

A 1 0 0 0 

B 21 95,65 % 19 82,60 % 

C 1 4,34 % 4 17,39 % 

D 0 0 0 0 

E 0 0 0 0 

 

Dari Tabel 8 dapat dilihat pada kelas eksperimen siswa yang memperoleh nilai A ada 1 

orang dari 23 orang, setara dengan 4,34%, siswa yang memperoleh nilai B ada 21 orang dari 

23 orang, setara dengan 95,65%, nilai C ada 1 orang dari 23 orang, setara dengan 4,34%, dan 

tidak ada siswa yang mendapatkan nilai D dan E. Sedangkan pada kelas kontrol siswa yang 

memperoleh nilai B sebanyak 19 orang dari 23 orang, setara dengan 82,60%, nilai C ada 4 

orang dari 23 orang, setara dengan 17,39%, dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai A, D 

dan E. Data ini diperkuat dengan nilai rata-rata (�̅�) ranah afektif kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Nilai rata-rata ranah afektif kelas eksperimen adalah 72,12 sedangkan nilai rata-rata 

kelas kontrol adalah 68,18. Nilai rata-rata ini dapat dilihat pada Tabel 9.  

 

Tabel 9. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Fisika Siswa Ranah Afektif 

Kelas Nilai rata-rata (𝒙) 

Eksperimen 72,12 

Kontrol 68,18 

 

Ranah afektif berkaitan dengan nilai yang dimiliki oleh seseorang. Pada ranah afektif 

aktivitas atau aspek yang dilihat yaitu aspek jujur, disiplin, tanggung jawab, santun dan aktif. 

Kelima aspek ini dinilai selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk nilai rata-rata ranah 

afektif pada setiap aspek dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Nilai Rata-rata Indikator Ranah Afektif 

Kelas 
Nilai Rata-rata Setiap Aspek Indikator Ranah Afektif 

Jujur Disiplin Tanggung jawab Santun Aktif 

Eksperimen 83,67 83 82,67 86,00 79,33 

Kontrol 80,00 82 79,33 81,67 72,00 

 

Pada Tabel 10 ditunjukkan bahwa nilai rata-rata setiap aspek kedua kelas tidak berbeda 

signifikan namun kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Ketika peneliti 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick mengunakan kartu soal dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan nilai sikap 

siswa kearah yang lebih baik yaitu: a). Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick mengunakan kartu soal tidak memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mencontek karena kartu yang didapatkan oleh setiap siswa berbeda-beda. 

Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model kooperatif tipe STAD, soal yang diberikan 

oleh guru sama tiap siswa sehingga sangat mungkin terjadinya kerjasama antar sesama siswa. 

Jadi kejujuran di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, b). Kelas eksperimen 

yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick mengunakan kartu soal 

membuat siswa tepat waktu masuk ke dalam kelas karena apabila siswa tersebut terlambat maka 

akan ketinggalan pelajaran, akan mengganggu siswa lain yang sedang belajar. Hal ini diperkuat 

oleh (Afrilia, n.d.) yang mengatakan bahwa disiplin adalah pengembangan mekanisme internal 

diri siswa sehingga siswa dapat mengatur dirinya sendiri dalam kehidupan bersama dalam 

(kehidupan orang banyak). Jika hal tersebut terjadi maka akan membuat siswa tidak bisa 

mengerjakan soal yang ada di kartu soal. Selain itu, model ini juga melatih siswa untuk 
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mengumpulkan kartu tepat waktu. Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model 

kooperatif tipe STAD membuat siswa merasa biasa saja apabila ia ketinggalan pelajaran, tidak 

mengerjakan sendiri soal yang diberikan oleh guru. Ketika guru memberikan instruksi untuk 

mengumpulkan latihan maka siswa yang terlambat bisa saja mengumpulkan latihan tepat waktu 

dengan cara menyalin jawaban teman yang lain. Jadi, kedisiplinan kelas eksperimen dan kontrol 

tidak berbeda signifikan, c). Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick mengunakan kartu soal melatih siswa untuk bertanggung jawab 

terhadap kartu yang di ambilnya. Siswa harus mengerjakan sendiri soal tersebut karena soal 

yang di dapat oleh setiap siswa berbeda. Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model 

kooperatif tipe STAD, setiap siswa mendapatkan soal yang sama, apabila satu orang siswa 

mendapatkan jawabannya, sangat mungkin terjadi siswa yang lain juga mendapatkan 

jawabannya. Jadi, tanggung jawab di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, d) 

Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick 

mengunakan kartu soal membuat siswa berusaha mencari sendiri jawaban dari soal yang 

didapatnya. Siswa yang biasanya menyalin jawaban guru sekarang bisa merasakan sukarnya 

menjawab soal yang ada sehingga siswa akan lebih menghormati guru. Sedangkan kelas kontrol 

yang menggunakan model kooperatif tipe STAD hanya menyalin jawaban dari guru, siswa 

tidak merasakan sukarnya mencari jawaban. Jadi, sikap santun kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol, e) Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe talking stick mengunakan kartu soal melatih siswa untuk aktif bertanya kepada guru apa 

yang belum dimengerti, karena apabila siswa tidak mengerti mengenai suatu materi, siswa tidak 

akan bisa mengerjakan pertanyaan yang ada di kartu soal. Pernyataan ini diperkuat oleh 

Martinis Yamin dalam (Sudrajat, 2014) yang mengatakan bahwa keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya. Sedangkan kelas 

kontrol yang menggunakan model kooperatif tipe STAD tidak melatih siswa untuk bertanya 

apa yang belum dimengerti, karena mengerti ataupun tidak, siswa akan merasa biasa saja. Jadi, 

keaktifan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Nilai rata-rata keseluruhan hasil belajar fisika siswa ranah afektif pada kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Ini dapat dilihat pada perolehan nilai rata-rata kelas 

eksperimen yaitu 73,10 sedangkan kelas kontrol yaitu 68,29. Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar fisika siswa ranah afektif dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal lebih baik daripada tanpa 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe talking stick.  

Data hasil belajar fisika siswa pada ranah psikomotor didapat melalui lembar observasi. 

Lembar observasi mencakup 5 aspek penilaian, yaitu menyiapkan, menalar, mencoba, 

mengolah, dan menyaji. Pengamatan ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, yaitu pada 

pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. Nilai masing-masing indikator dapat dilihat pada 

Tabel 11. 

 

Tabel 11. Nilai Rata-rata Setiap Indikator Ranah Psikomotor 

Kelas 
Nilai Rata-rata Setiap Aspek Indikator Ranah Psikomotor 

Menyiapkan  Menalar  Mencoba  Mengolah  Menyaji  

Eksperimen 83,00 78,67 86,67 87,34 85 

Kontrol 80,34 63,67 87,00 79,67 82 

 

Nilai rata-rata setiap aspek indikator psikomotor pada Tabel 11 diperoleh dari penjumlahan 

skor tiap-tiap indikator pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga dibagi dengan tiga. 

Sedangkan nilai akhir ranah afektif setiap siswa diperoleh dari penjumlahan nilai yang didapat 

pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga, kemudian di cari nilai rata-ratanya. Nilai akhir 

tersebut kemudian dikonversikan kedalam nilai mutu seperti Tabel 12. 
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Tabel 12. Frekuensi Nilai Fisika Siswa Ranah Psikomotor 
Nilai 

Mutu 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi (F) Persentase (%) Frekuensi (F) Persentase (%) 

A 1 4,34 % 0 0 

B 21 91,3 % 20 65,21 % 

C 1 4,34 % 3 34,78 % 

D 0 0 0 0 

E 0 0 0 0 

 

Dari Tabel 12 dapat dilihat pada kelas eksperimen siswa yang memperoleh nilai A ada 1 

orang dari 23 orang, setara dengan 4,34%, nilai B ada 21 orang dari 23 orang, setara dengan 

91,30%, nilai C ada 1 orang dari 23 orang, setara dengan 4,34%, dan tidak ada siswa yang 

mendapatkan nilai D dan E. Sedangkan pada kelas kontrol siswa yang memperoleh nilai B 

sebanyak 20 orang dari 23 orang, setara dengan 65,21%, nilai C ada 3 orang dari 23 orang, 

setara dengan 34,78% dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai D dan E. Data ini diperkuat 

dengan nilai rata-rata (�̅�) ranah psikomotor kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

Nilai rata-rata ranah psikomotor kelas eksperimen adalah 73,10 sedangkan nilai rata-rata kelas 

kontrol adalah 68,29. Nilai rata-rata ini dapat dilihat pada Tabel 13. 
 

Tabel 13. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Fisika Siswa Ranah Psikomotor 

Kelas Nilai rata-rata (𝒙) 

Eksperimen 73,10 

Kontrol 68,29 

 

Hasil belajar fisika siswa ranah psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belajar fisika 

siswa ranah kognitif dan hasil belajar fisika siswa ranah afektif. Ranah psikomotor meliputi 

semua tingkah laku yang menggunakan syaraf dan otot badan. Ranah psikomotor merupakan 

hasil belajar siswa dalam bentuk hasil penampilan atau kegiatan mencobakan (Arikunto, 2010). 

Hasil belajar fisika siswa ranah psikomotor diteliti selama siswa melakukan percobaan 

sesuai dengan modul praktikum. Pada ranah psikomotor ada beberapa aktivitas yang diamati. 

Aktivitas yang diamati adalah menyiapkan, menalar, mencoba, mengolah dan menyajikan. 

Peneliti melakukan penilaian ranah psikomotor sebanyak 3 kali pertemuan. Pada Tabel 11 

ditunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa ranah psikomotor pada aspek 

menyiapkan, menalar, mengolah dan menyaji pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Sedangkan pada aspek mencoba kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen. 

Ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan nilai psikomotor siswa kelas eksperimen kearah 

yang lebih baik yaitu: a) Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe talking stick mengunakan kartu soal melatih siswa untuk menyiapkan alat dan bahan 

praktikum. Selain menyiapkan alat dan bahan, siswa juga harus ingat alat dan bahan apa saja 

yang digunakan pada saat pratikum, karena bisa jadi pertanyaan yang ada di kartu soal tentang 

alat dan bahan praktikum. Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model kooperatif tipe 

STAD tidak mengharuskan siswa untuk mengingat alat dan bahan apa saja yang digunakan 

pada saat pratikum. Jadi, menyiapkan alat dan bahan pratikum kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol, b) Kegiatan pratikum melatih siswa untuk menemukan sejumlah konsep 

sebelum materi dijelaskan oleh guru. Selain itu kegiatan pratikum juga membuat siswa harus 

mencoba atau melakukan pratikum. Pada aspek mencoba, kelas kontrol lebih tinggi daripada 

kelas eksperimen karena peneliti melihat bahwa sebagian siswa laki-laki lebih dominan tipe 

belajar kinestetik di bandingkan kelas eksperimen. Tipe belajar kinestetik adalah siswa yang 

mengandalkan penyerapan melalui alat peraba. Jadi siswa yang tipe belajar kinistetik lebih 

mudah memahami suatu materi melalui kegiatan mencobakan langsung melalui alat perabanya, 

sehingga apa yang mereka sentuh atau lakukan siswa menarik suatu konsep dari suatu materi, 

c) Kegiatan pratikum menuntut siswa mampu untuk mengolah data yang telah di ambil selama 



Vol 1 No 1, Juli 2021 
 

Edusainstika : Jurnal Pembelajaran MIPA  48 
 

praktikum dilakukan serta mampu menyajikan data yang telah didapat. Dari beberapa faktor di 

atas dapat disimpulkan bahwa siswa pada kelas eksperimen lebih melaksanakan kegiatan 

pratikum dengan maksimal, karena pertanyaan dalam kartu soal yang akan diberikan 

kemungkinan berdasarkan praktikum yang telah dilakukan. 

Nilai rata-rata keseluruhan hasil belajar fisika siswa ranah psikomotor pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Ini dapat dilihat pada perolehan nilai rata-rata 

kelas eksperimen 73,10 sedangkan kelas kontrol 68,29. Perbedaan nilai rata-rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda signifikan karena peneliti menginstruksikan kepada 

kedua kelas agar mempelajari dan membaca modul dirumah. Sehingga pada saat proses 

pembelajaran siswa sudah paham mengerjakan seluruh kegiatan yang ada di modul tersebut.  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal 

berpengaruh terhadap hasil belajar fisika siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa di SMA N 2 

Sungai Tarab ranah kognitif kelas eksperimen yaitu 73,47 dan kelas kontrol 66,30. Nilai rata-

rata ranah afektif kelas eksperimen yaitu 72,12 dan kelas kontrol yaitu 68,18. Nilai rata-rata 

ranah psikomotor kelas eksperimen yaitu 73,10 dan kelas kontrol yaitu 68,29. Berdasarkan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji t, didapatkan thitung = 1,98 sedangkan nilai ttabel=1,648 pada 

taraf 0,05. Jika thitung > ttabel yaitu 1,98>1,648 pada taraf 0,05 maka Ho ditolak dan H1 maka dapat 

disimpulkan bahwa “hasil belajar fisika siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal lebih baik daripada hasil belajar fisika 

siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick menggunakan 

kartu soal pada materi gerak lurus”.  
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